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HUBUNGAN ANTARA OPTIMISME DENGAN STRES KERJA PADA 
KARYAWAN LOTTE GROSIR SOLO 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara optimisme 
dengan stres kerja pada karyawan Lotte Grosir Solo. Hipotesis yang diajukan 
adalah ada hubungan negatif antara Optimisme Dengan Stres Kerja Pada 
Karyawan Lotte Grosir Solo. Subjek penelitian ini sebanyak 68 karyawan yang 
diambil dari keseluruhan populasi Lotte Grosir Solo sehingga menggunakan studi 
populasi. Alat pengumpul data dalam penelitian ini menggunakan skala 
oprimisme dan skala stres kerja. Teknik analisis data menggunakan korelasi 
product moment dengan menggunakan SPSS 15.0. Hasil analisis yang diperoleh 
dari penelitian ini yaitu ada hubungan negatif yang signifikan antara optimisme 
dengan stres kerja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rxy = –0,251 dengan nilai Sig. 
0,019 (p<0,05). Optimisme subjek termasuk dalam kategori tinggi dan untuk stres 
kerja subjek tergolong rendah. Sumbangan efektif (SE) variabel optimisme 
dengan stres kerja sebesar 6,3 %. Hal ini berarti masih terdapat 93,7 % variabel 
lain yang dapat mempengaruhi stres kerja diluar variabel optimisme. 
Kata Kunci : Karyawan, Optimisme, Stres Kerja 
ABSTRACT 
The purpose of this study to determine the relationship between optimism with 
work stress on Lotte Grosir Solo Employee. The hypothesis is a negative 
correlation between optimism with work stress. The subject of this research were 
68 employees and it taken by all of the population on Lotte Grosir Solo so it use 
study population. Data collection tool in this study using a scale of optimism and 
work stress. Data were analyzed using product moment correlation by SPSS 15.0. 
The results of the analysis of this research that there is a negative relationship 
which is significant between optimism with work stress. This is indicated by the 
value of rxy = -0,251 with Sig. = 0,019 (p<0,05). Optimism of subject implied in 
high category. Work stress of subject rated low. Effective contribution (SE) of 
optimism and work stress variable is 6,3%. It means there are 93,7% of other 
variables that can influence work stress other than optimism. 
Keyword : Employee, Optimism, Work stress 
2 
1. PENDAHULUAN
Karyawan merupakan pelaku utama yang dapat menentukan kesuksesan 
industri dimana jika kesejahteraan karyawan tersebut baik maka kinerja yang 
dihasilkan pun baik. Disisi lain hadir nya stres pada karyawan akan 
berpengaruh pada kesejahteraan karyawan tersebut dalam segi psikologis 
maupun emosional yang berimbas pada kinerja karyawan tersebut. Untuk 
mendukung tercapainya kesukesan perusahaan maka organisasi maupun 
perusahaan harus memandang aspek yang dapat menunjang kesejahteraan 
psikologis ataupun emosional karyawan dalam melaksanakan tugas nya untuk 
dapat memenuhi tujuan organisasi. 
Pada lingkungan kerja, 64 persen pekerja di Indonesia merasa stres dan 
terus bertambah setiap tahunnya dimana penyebab utama dari stres yakni 
lingkungan pekerjaan serta faktor pekerjaan seperti pekejaan, manajemen dan 
keuangan pribadi, hal ini didapat berdasarkan survei yang dilakukan oleh 
Regus. Selain itu. Menurut Jaime Lim, manajer dari people search 
mengatakan tingkat stres terus meningkat di seluruh dunia membuat karyawan 
semakin dekat pada tingkat burnout. (Ramadian, 2012).  
Menurut Putranto (2013) menyatakan stres kerja adalah kejenuhan dalam 
bekerja akibat dari berbagai tekanan dalam pekerjaan yang menyebabkan 
perasaan tidak senang sehingga beban pekerjaan tidak terselesaikan. 
Robbins dan Judge (2013) menjelaskan stres merupakan kondisi dinamis 
pada individu yang dikonfrontasi oleh kesempatan, keinginan atau sumber 
yang berkaitan dengan keinginan indvidu dimana hasil nya dirasa menjadi 
ragu—ragu dan penting 
Robbins dan Judge (2013) juga menjelaskan tiga aspek dari stres kerja 
yakni: a) Fisiologis yakni stres yang mengarah pada perubahan metabolism, 
naiknya detak jantung, tingkat pernafasan dan tekanan darah serta 
mengakibatkan sakit kepala dan serangan jantung, b) psikologis yakni stres 
yang menyebabkkan kecemasan, ketegangan, kebosanan dan menunda 
pekerjaan, c) perilaku yakni stres yang menyebabkan meningkatnya konsumsi 
rokok dan alkohol, menurunnya produktivitas, perubahan pola makan, 
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berbicara terlalu cepat, melakukan sabotase dalam pekerjaan, gelisah dan 
mengalami gangguan tidur. 
Jackson (dalam Stein dan Book, 2002) faktor yang mempengaruhi stres 
kerja bertumpu pada tiga unsur yakni: a) kemampuan merencanakan tindakan 
positif untuk membatasi dan menampung stres, b) kemampuan untuk tetap 
optimis meskipun mengalami hal-hal yang negatif ataupun menghadapi 
perubahan mendadak, c) kemampuan untuk merasa bahwa kita bisa 
mengendalikan atau sekurang-kurangnya mengatasi peristiwa yang 
menimbulkan stres.  
Seligman (2006) mengatakan optimisme berperan sebagai bentuk upaya 
pencegahan dari simtom yang menimbulkan depresi. Menurut Segerstrom 
(dalam Ghufron, 2010) optimisme adalah cara untuk berpikir positif dan 
realistis dalam memandang suatu masalah yang hadir dalam kehidupan 
individu. Berpikir positif adalah berusaha mencapai hal terbaik dari keadaan 
terburuk. 
Menurut Seligman (2006) optimisme berhubungan erat dengan gaya 
penjelasan (explanatory style) yang terdiri dari tiga aspek yaitu: a) 
permanence adalah pola pikir mengenai seberapa sering atau seberapa lama 
suatu keadaan baik atau buruk akan dialaminya yang terdiri dari permanence 
good dan permanence bad, b) pervasiveness adalah ruang lingkup terjadinya 
suatu peristiwa yang meliputi universal (menyeluruh) dan specific (khusus) 
yang juga terdiri dari dua yakni pervasiveness good dan pervasiveness bad, c) 
personalization adalah sumber dari penyebab kejadian tersebut yang 
dibedakan menjadi internal dan eksternal. 
Menurut Malik (2013) optimisme pada tempat kerja bisa menjadi 
dorongan yang sangat positif, sebagai contoh, optimis mungkin menjadi 
motivasi untuk bekerja lebih keras, lebih terpuaskan dan memiliki moral yang 
tinggi, memiliki tingkat aspirasi yang tinggi dan memasang tujuan yang luas, 
gigih dalam menghadapi tantangan-tantangan dan kesulitan serta membuat 
atribut dari kegagalan secara individu dan kemunduran sebagai suatu hal yang 
sementara dan bukan sebagai kekurangan. 
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Peterson (2000) menyatakan Optimisme sudah terhubung pada 
penyelesaian masalah yang efektif dan pada akademik, atletik, militer, dan 
kesuksesan dalam pekerjaan. 
Hasil penelitian yang juga sudah dilakukan sebelumnya menunjukkan 
optimisme terkait dengan intervensi dalam manajemen stres, terutama saat 
kombinasi teknik-teknik lain juga digunakan (Briner dan Reynolds dalam 
Landy dan Conte, 2013). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara optimisme 
dengan stres kerja pada karyawan Lotte Grosir Solo. 
2. METODE 
Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas yakni optimisme 
dan variabel tergantung yakni stres kerja. Subjek penelitian menggunakan 
populasi dari seluruh karyawan Lotte Grosir Solo yang berjumlah 68 
karyawan sehingga penelitian ini menggunakan studi populasi. 
Skala optimisme yang digunakan berdasarkan pada skala penelitian dari 
Adilia (2010) dan telah dimodifikasi berdasarkan aspek-aspek dari teori 
Seligman (2006) yaitu permanence, pervasiveness dan personalization. Untuk 
mengetahui validitas, penelitian ini menggunakan validitas isi Aiken’s V. 
Azwar (2009) formula Aiken’s V untuk menghitung content validity. 
Kemudian hasil dari penilaian masing-masing ahli akan dihitung 
menggunakan formula aiken untuk masing-masing aitem. Hasil uji validitas 
diperoleh nilai koefisien validitas bergerak dari 0,25 sampai dengan 0,8 
dengan p<0,6 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,816. Skala optimisme terdiri 
dari 16 aitem favorable dan 16 aitem unfavorable secara keseluruhan 
berjumlah 32 aitem. Arah pemberian skor untuk atem favorable bergerak dari 
4 sampai 1 sedangkan untuk aitem unfavorable bergerak dari 1 sampai 4. 
Aitem dikelompokkan dengan menggunakan 4 alternatif penilaian jawaban 
sebagai berikut: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS). 
Skala stres kerja ini menggunakan skala penelitian dari Setyanto (2015) 
dan telah dimodifikasi juga oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek dari teori 
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Robbins dan Judge (2013) yaitu fisiologis, perilaku dan psikologis. Untuk 
mengetahui validitas, penelitian ini menggunakan validitas isi Aiken’s V. 
Azwar (2009) formula Aiken’s V untuk menghitung content validity. 
Kemudian hasil dari penilaian masing-masing ahli akan dihitung 
menggunakan formula aiken untuk masing-masing aitem. Hasil uji validitas 
diperoleh nilai koefisien validitas bergerak dari 0,5 sampai dengan 0,9 dengan 
p<0,6 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,893. Skala optimisme terdiri dari 15 
aitem favorable dan 15 aitem unfavorable secara keseluruhan berjumlah 30 
aitem. Arah pemberian skor untuk atem favorable bergerak dari 4 sampai 1 
sedangkan untuk aitem unfavorable bergerak dari 1 sampai 4. Aitem 
dikelompokkan dengan menggunakan 4 alternatif penilaian jawaban sebagai 
berikut: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak 
Sesuai (STS). 
Penelitian ini menggunakan analisis statistik teknik korelasi product 
moment dengan SPSS 15.0 untuk menguji hipotesis. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis yang menggunakan teknik product moment dengan 
SPSS 15.0 didapatkan nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,251 dengan sig. 
0,019 (p<0,05) artinya ada hubungan negatif yang signifikan antara optimisme 
dengan stres kerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan 
peneliti, yaitu ada hubungan negatif anata optimisme dengan stres kerja, 
artinya semakin tinggi optimisme maka semakin rendah stres kerja individu 
begitupula sebaliknya. 
Hipotesis yang diajukan peneliti diterima menunjukkan bahwa optimisme 
memiliki peran dalam mengurangi tingkat stres kerja pada karyawan. Hal 
tersebut sesuai dengan yang dinyatakan oleh teori hipotesis penyangga yaitu 
salah satu faktor yang mempengaruhi stres kerja adalah kemampuan untuk 
tetap optimis meskipun mengalami hal-hal yang negatif ataupun menghadapi 
perubahan mendadak (Stein dan Book, 2002). Hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan pendapat Seligman (2006) yang menyatakan bahwa optimisme 
berperan sebagai bentuk upaya pencegaham simtom yang menyebabkan 
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depresi ataupun stres yang berarti optimisme sebagai salah satu bentuk 
preventif dari simtom yang dapat menyebabkan stres ataupun depresi. 
 Berdasarkan nilai rerata empirik (RE) yang diperoleh sebesar 47,35 
yang menunjukkan bahwa optimisme karyawan Lotte Grosir Solo berada pada 
kategori tinggi. Ini menunjukkan karyawan Lotte Grosir Solo memiliki 
optimisme yang tinggi, memiliki sudut pandang yang positif terhadap keadaan 
baik maupun buruk dan memiliki harapan yang baik dalam situasi apapun 
yang menimpanya. 
Penelitian ini diperkuat dari Studi yang pernah dilakukan menyebutkan 
tinggi nya tingkat optimisme berhubungan dengan tingkat stres yang rendah 
(Endrighi et al dalam Puig-Perez et al, 2015). 
Berdasarkan kategorisasi pada skala optimisme tidak terdapat subjek yang 
berada pada kategori sangat rendah, rendah dan sedang 0% karyawan, 
sebanyak 35 karyawan pada kategori tinggi dengan presentase sebesar 51,47% 
dan 33 karyawan pada kategori sangat tinggi sebesar dengan presentase 
sebesar 48,52%. Hasil diatas menunjukkan bahwa frekuensi optimisme 
tertinggi terdapat pada kategori tinggi. 
Hasil kategorisasi pada optimisme yang mendapatkan hasil tinggi ini 
sesuai dengan teori Lopez dan Snyder (2009) bahwa optimisme adalah suatu 
harapan yang ada pada individu bahwa segala sesuatu akan berjalan menuju 
arah kebaikan. Perasaan optimisme membawa individu pada tujuan yang 
diinginkan, yakni percaya pada diri dan kemampuan yang dimiliki. Sikap 
optimis menjadikan seseorang dapat mencari jalan keluar pada permasalahan 
yang ada dengan cepat hal ini dikarenakan adanya pemikiran dan perasaan 
memiliki kemampuan, juga didukung anggapan bahwa setiap orang memiliki 
keberuntungan sendiri-sendiri. 
Optimisme merupakan salah satu kunci penting dalam membangun 
karakteristik kepribadian karyawan. Salah satu faktor penyebab timbulnya 
stres kerja adalah karakteristik kepribadian individu dalam menghadapi aspek 
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negatif (Robbins dan Judge, 2013). Individu yan memiliki kepribadian tidak 
tahan banting akan mudah mengalami stres kerja dan tidak bisa 
mengendalikan peristiwa yang menimbulkan stres akan menyebabkan stres 
terutama stres kerja. 
Berdasarkan kategorisasi pada skala stres kerja terdapat 1 karyawan yang 
berada pada kategori sangat rendah dengan presentase sebesar 1,47%, 28 
karyawan pada kategori rendah dengan presentase sebesar 41,17%, 39 
karyawan pada kategori sedang dengan presentase sebesar 57,35% sedangkan 
0% berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa stres kerja pada karyawan sebagian besar termasuk 
dalam kategori sedang sedangkan nilai rerata empirik (RE) tergolong rendah 
yakni 49,37% yang menunjukkan bahwa karyawan Lotte Grosir Solo memiliki 
stres kerja secara umum termasuk dalam kategori rendah. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel optimisme 
memberikan sumbangan efektif sebesar 6,3% dengan begitu terdapat 93,7% 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi stres kerja pada karyawan diluar 
variabel optimisme. Penelitian ini juga memiliki hasil korelasi. 
F. Cohen et al (dalam Sergerstorm dkk, 1998) menemukan bahwa orang 
optimis memiliki lebih banyak sel imun limfosit T dibandingkan orang yang 
pesimis dalam merespon suatu tekanan stres kurang dari 1 minggu sedangkan 
sebaliknya lebih dari 1 minggu 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya 
dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara 
optimisme dengan stres kerja, tingkat optimisme pada karyawan Lotte Grosir 
Solo yang tinggi, tingkat stres kerja pada karyawan Lotte Grosir Solo yang 
rendah, sumbangan efektif (SE) variabel optimisme dengan stres kerja sebesar 
6,3% yang berarti terdapat 93,7% variabel lain yang dapat mempengaruhi 
stres kerja selain optimisme. 
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Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh 
penulis selama pelaksanaan penelitian maka penulis memberikan sumbangan 
berupa saran yang diharapkan dapat bermanfaat, yaitu: bagi Lotte Grosir Solo 
diharapkan pihak perusahaan dapat memberikan pembinaan yang dapat 
mempertahankan tingkat optimisme karyawan seperti mengadakan seminar 
motivasi, yang berdasar pada aspek-aspek optimisme seperti membangun 
kembali semangat karyawan, membangun sudut pandang dan pemikiran yang 
posiif dan konstruktif.. Perusahaan juga dapat mengembangkan tindakan-
tindakan untuk memberikan kualitas sumber daya manusia yang baik terutama 
pada aspek kesejahteraan dengan memerhatikan input secara emosional pada 
karyawan agar menghasilkan output kinerja yang baik selama menjalankan 
pekerjaannya sebagaimana dengan cara konkret yang sudah dijelaskan 
sebelumnya; bagi karyawan Lotte Grosir Solo karyawan diharapkan dapat 
mempertahankan sikap optimis pada diri dengan karyawan diharapkan dapat 
mengikuti seminar motivasi untuk membangun semangat serta karakter agar 
tetap terus semangat di segala situasi sekalipun pada situasi terburuk, 
karyawan diharapkan dapat mengikuti konseling untuk mengurangi stres yang 
sedang dihadapi dan mendapatkan saran-saran yang membangun kinerja 
karyawan, Karyawan diharapkan dapat mengikiuti evaluasi untuk mengetahui 
potensi-potensi yang perlu dipertahankan serta hal-hal dalam diri yang perlu 
ditingkatkan ; bagi peneliti selanjutnya hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai referensi untuk mengetahui tingkat stres kerja yang dari optimisme 
atau dari variabel lain yang dapat menurunkan stres kerja atau memengaruhi 
stres kerja karyawan. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas 
populasi sehingga penerapan pada ruang lingkup yang jauh lebih luas dan 
mengambil data berdasarkan jenis subjek yang homogen seperti posisi dan 
tugas yang sama sehingga mendapatkan data yang lebih spesifik dan sama rata 
serta dapat menggunakan atau menambahkan variabel-variabel lain yang 
belum disertakan pada penelitian ini selain itu peneliti selanjutnya diharapkan 
memperkaya jumlah variasi aitem skala sehingga kondisi psikologis lain dapat 
diketahui serta disarankan dapat menggunakan teknik pengumpulan data yang 
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lain atau mengkombinasikan nya untuk meningkatkan kedalaman penelitian 
seperti dengan teknik wawancara, psikotes, observasi, dokumentasi maupun 
teknik lain sehingga dapat mengetahui variabel atau faktor lain yang 
memengaruhi stres kerja. 
PERSANTUNAN 
Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya oleh penulis kepada Mama Endah 
Setyo W serta alm papa Kurniawan Sutanto yang sejak kecil memberikan 
bimbingan yang terbaik, dukungan dan kasih sayang terus menerus. Adek-
adek ku, Adonis dan Sheryl tersayang yang selalu memberikan keceriaan dan 
semangat, sahabat-sahabat terdekat yang selalu hadir disaat suka dan duka. 
Bapak Drs. Mohammad Amir, Msi, Psi. yang telah memberikan bimbingan 
serta ilmu-ilmu yang bermanfaat bagi peneliti untuk menyelesaikan naskah 
publikasi ini. 
DAFTAR PUSTAKA 
Adilia, M. D. (2010). Hubungan Self Esteem dengan optimisme meraih 
kesuksesan karir pada mahasiswa fakultas psikologi UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Jakarta: Fakultas Psikologi UIN Syarif 
Hidayatullah. 
Azwar, S. (2009). Realibilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 
Ghufron, M. N., & Risnawita, S. R. (2010). Teori-Teori Psikologi. 
Yogyakarta: Ar-Ruz Media Group. 
Landy, F. J., & Conte, J. M. (2013). Work in the 21st Century. New Jersey: 
Wiley. 
Malik, A. (2013). Efficacy, Hope, Optimism and Resilience at Workplace - 
Positive Organizational Behavior. International Journal of Scientific and 
Research Publications, 3, 2. 
Peterson, C. (2000). The Future of Optimism. American Psychologists, 55(1), 
44. 
Puig-Perez, S., Villada, C., Pulopulos, M. M., Almela, M., Hidalgo, V., & 
Salvador, A. (2015). Optimism and Pessimism are Related to Different 
Components of the Stress Response in Healthy Older People. International 
Journal of Psychophysiology, 98, 214. 
10 
 
Putranto, C. (2013). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Stres Kerja: Studi 
Indigenous pada guru bersuku jawa. Journal of Social and Industrial 
Psychology 2, 2. 
Ramadian, G. (2012). Waspada, Stres Intai 64 Persen Pekerja di Indonesia. 
http:// Lifestyle.okezone.com/read/2012/09/17/198/691019/waspada-stres-
intai-64-persen-pekerja-di-indonesia. Diakes tanggal 10 November 2016 
Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2013). Organizational Behavior. New Jersey: 
Pearson. 
Seligman, M. E. (2006). Learned Optimism: How to Change Your Mind and 
Your Life. New York: Vintage Books. 
Sergerstorm, S. C., Taylor, S. E., Kemeny, M. E., & Fahey, J. L. (1998). 
Optimism Is Associated With Mood, Coping, And Immune Change in 
Response to Stress. Journal of Personality and Social Psychology, 74, 
1646. 
Setyanto, H. (2015). Hubungan Antara Stres Kerja dengan Kinerja Karyawan 
Bagian Produksi PT. Samkyung Jaya Garment di Kabupaten Semarang: 
Skripsi. Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Snyder, C. R., & Lopez, S. J. (2009). Handbook of Positive Psychology. 
Oxford: University Press. 
Stein, S. J., & Book, H. E. (2002). Ledakan EQ 15 Prinsip Dasar Kecerdasan 
Emosional Meraih Sukses. Bandung: Penerbit Kaifa. 
 
 
 
 
 
 
